
BAB I PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (UU_tahun2023_nomor020, 2003).
Dalamupayameningkatkankualitaspendidikan,KurikulumMerdekahadir sebagai penyempurnaan dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini dirancang untuk menjawabtantanganpendidikanmasakinidanmasadepan.Namun,penerapannya memunculkan berbagai respons dari berbagai pihak, seperti guru, siswa, hingga orang tua. Di satu sisi, Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih fleksibeldanberorientasipadapengembanganpotensipesertadidiksecaraoptimal. Namun,disisilain,penerapannyamasihmenghadapisejumlahtantangan(Aulia& Alliyah, 2024);(Landong, Sandrina, et al., 2024).
Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, Kurikulum Merdeka memungkinkan peserta didik, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, untuk menekuni minat dan bakatnya secara lebih mandiri. Pendekatan
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inidiharapkandapatmenciptakangenerasiyangtidakhanyacerdassecara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan keterampilan yang relevan dengankebutuhanmasadepan(Ningsihetal., 2024);(Landong,Devi,etal.,2024). Untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, pendekatan realistic mathematicseducation(RME)sangatcocokdigunakanpadapembelajaran matematika.BahwaPendidikanMatematikaRealistis(RME)merupakansuatu pendekatandalampengajaranmatematikakepadaanak-anak,dimanaguru merancangserangkaianaktivitasmatematikasebagaitugaspendidikan.Dalam tugastersebut,guru menetapkantujuanpembelajarantermasuktujuanmatematika
(Marianaet al.,2021);(Siregar& Landong,2024).

Pendekatan inididasarkan padafilosofibahwamatematika harusdipelajari sebagai aktivitas manusia yang berhubungan dengan realitas. Di Belanda, menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif melalui diskusi kelas dan kerja kelompok.Melaluipendekatanini,siswadidoronguntuksalingberbagistrategidan wawasan,sehinggamerekadapatmemperkayapemahamansatusamalain.Prinsip utama dalam RME adalah memberikan bimbingan yang memungkinkan siswa untuk menemukan kembali konsep matematika secara mandiri melalui eksplorasi (Van Zanten & Van Den Heuvel-Panhuizen, 2021).
Keberhasilan pendekatan ini tidak hanya terlihat di Belanda tetapi juga di negara maju lainnya, seperti Turki, yang telah mengkaji pengaruh RME terhadap kemampuan dan prestasi matematika siswa. Penelitian di Turki menunjukkan bahwapembelajaranberbasisRMEmemilikipengaruhpositifterhadappencapaian matematikasiswa.HalinimenegaskanbahwapendekatanRME,yang
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mengedepankan konteks nyata dan kolaborasi dalam pembelajaran, efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi siswa terhadap matematika. Dengan demikian, integrasi RME tidak hanya memberikan manfaat lokal tetapi juga membuktikan keberhasilannya di berbagai konteks internasional (Turgut, 2021).
Di Malaysia, penerapan RME juga memberikan hasil yang signifikan. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa perkembangan berpikir siswa meningkat setelah metode RME digunakan dalam proses pengajaran. Peningkatan ini terjadi karena RME memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam eksplorasi konsep matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Leng Sook et al., 2020)
Selain itu, di Inggris, RME juga diterapkan dengan strategi yang berfokus pada penjelasan siswa dan diskusi yang mendorong pemahaman yang lebih mendalam. Pentingnya menyediakan waktu untuk berdiskusi tidak hanya memperkuat hubungan siswa dengan konsep matematika, tetapi juga mempererat interaksi antara siswa dan guru. Strategi ini membantu menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif, di mana siswa dapat berbagi ide dan saling belajar dari perspektif satu sama lain (Kathotia et al., 2021).
Sementara itu, di Indonesia, penerapan pendekatan RME memberikan manfaat yang signifikan bagi para guru matematika dalam meningkatkan keterampilan literasi matematika siswa. Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih memahami relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnyameningkatkanmotivasi mereka.Dengan motivasi yang meningkat,siswa


lebih cenderung terlibat secara aktif dan tekun dalam kegiatan akademis, menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan bermakna (D. A. Putri et al., 2024).
Peningkatan ini juga berkaitan dengan konsep etnomatematika, Hal ini dikarenakan aktivitas matematika dapat ditemukan melalui berbagai budaya melalui proses eksplorasi atau yang dikenal dengan etnomatematika (Landong, Devi, et al., 2024). Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukanteknikpengajaranmatematikadenganbudayamasyarakat.Pendekatan inimenghubungkankonsepmatematikadengankaryabudayabangsa,sertadengan kebutuhan dan kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik (Afandi et al., 2024).
Dengan mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya dan konteks kehidupansehari-harimelaluipendekatanetnomatematika,diharapkanminatsiswa dapatmeningkat.Olehkarenaitu,pentingnyaminatsiswaterhadapkegiatanbelajar mengajar agar terciptanya perubahan ke arah yang lebih positif. Agar, siswa yang tidak memiliki minat dalam mempelajari suatu mata pelajaran tidak akan belajar dengan baik, mereka akan cenderung cepat bosan dengan mata pelajaran tersebut dan mereka tidak segan-segan untuk menghindari mata pelajaran tersebut dan hal iniakanmempengaruhiprestasibelajarmereka(F.L.Putri&Anshor,2024);(Putri Patricia & Indrie Noor Aini, 2024).
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Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan terhadap 35 siswa kelas IV SDN 106190 Kota Pari, ditemukan bahwa minat belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari berbagai aspek yang diukur melalui pretest yang telah diberikan. Dari hasil pretest, yang telah diberikan siswa hanya menuliskan jawaban tanpa memberikan penjelasan, serta tidak menyertakan gambar.Selainitu,beberapasiswamasihsalahdalammemberikansatuanpanjang. Darihasilini, dapatdisimpulkanbahwasebagianbesarsiswadikelasIV memiliki minat belajar matematika yang rendah, yang ditunjukkan oleh kurangnya ketertarikan terhadap mata pelajaran, rendahnya motivasi untuk mengerjakan latihan soal dengan cermat, serta minimnya semangat dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih bersifat pembelajaran langsung, yaitu dengan menjelaskan materi di depan kelas dengan memberikansoal-soalkepadasiswa.Meskipunsiswaterlihatmemperhatikanguru, merekaseringkehilanganfokussaatprosespembelajaranberlangsung,yang


semakin memengaruhi minat belajar mereka. Proses pembelajaran yang monoton inimembuatsuasanakelasterasamembosankan,sehinggasiswamenjadipasifdan kurang fokus dalam pembelajaran. Mereka tidak diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang diajarkan, melainkan hanya aktif dalam mencatat materi tanpa benar-benar memahami isinya (D. Rahmawati & Lutfi, 2024).
Selain itu, sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran jugamasih terbataspadabuku tekssaja sehinggakurang memberikanvariasi yang menarik bagi siswa. Sehingga minimnya interaksi dan pengembangan sikap sosial selama proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal, dan masih ada sebagian siswa yang kurang fokus saat mengikuti pelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar dan minat belajar siswa (Syafitri et al., 2024). Setelahnya dapat dilihat dari lembar jawaban yang telah diberikan ke siswa, bahwa siswa belum mampu menjelaskan informasi yang terdapat dalam soal ke dalam bentuk lain dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru yaitu, sebagai berikut.
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran matematika di sekolah, guru perlu melakukan berbagai upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yang dapat membantu membuatpembelajaranmatematikalebihrelevandanbermakna,belumditerapkan oleh guru. Pendekatan ini dapat memudahkan siswa dalam memahami materi karenamerekaakanmerasalebihterhubung denganpembelajaran melaluikonteks


budaya atau lingkungan yang familiar bagi mereka. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Sejalandenganpenelitian(Landong,etal.,2024)melaluiRME,siswalebih mudahmemahamimaterikarenamerekadapat menghubungkannyadengansituasi nyata yang mereka kenal. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga membuat pembelajaran terasa lebih bermakna. Sebaliknya, bahan ajar yang tidak relevan atau sulit dipahami justru menghambat proses berpikir siswa, sehinggapembelajaranmatematikaterasakurangbermakna.Denganmenggunakan pendekatan RME, pembelajaranmenjadilebih menyenangkan karena siswadiajak untuk mengeksplorasi pemahaman mereka sendiri melalui penyajian masalah- masalah kontekstual yang menarik dan relevan.
Selainitusebagiansiswamasihmenganggapmatematikasebagaipelajaran yang sulit, yang semakin memperkuat rasa kurang percaya diri mereka terhadap kemampuanmatematika.Dengandemikian,diperlukanupayauntukmeningkatkan minatbelajarsiswa,mengintegrasikanpendekatanpembelajaranyanglebihefektif, dan memanfaatkan media yang variatif agar pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan, relevan, dan bermakna bagisiswa. Sejelan dengan Indriyani dkk., 2020 dalam (Aristiantika & Widiono, 2024) menyataan dalam dunia pendidikan matematika dihadapkan pada masalah rendahnya hasil belajar matematika khususnya di sekolah dasar. Hal ini disebabkan kebanyakan siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat sulit dan menakutkan.


Dengan permasalah yang telah di uraikan diatas, maka dapat di lakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis budaya untuk meningkatkanminatbelajarsiswadalamprosespembelajaran.Sehubungandengan itu, penulis tertarik melakukan penelitian Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Minat Belajar SiswaDi KelasIVSDN106190 KotaPari. Dan harapan penulismelalui pengaruh RME yang di lakukan, agar minat belajar siswa dapat meningkat dalam pemebelajarandanberdampakpadahasilbelajar,terutamadipelajaranmatematika. Halinijugauntukmenggerakkangurudalammenggunakanpembelajaranberbasis budayalokal,agardapatmeningkatkankualitaspemebelajaranyangadadisekolah.
IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makadapatdilakukanidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. GurubelummemanfaatkanRMEberbasisetnomatematikadalamkegiatan mengajar.
2. Minatsiswauntukbelajarmatematikamasihrendahselamapembelajaran berlangsung.
3. Siswasering tidakfokussaatmengikutipelajarandikelas.

4. Sumberbelajarsiswamasih menggunakanbukupaket saja.

5. Siswamerasamatematikaadalahpelajaran yangsulit untuk dipahami.

Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka batasan masalahpadapenelitianiniadalah“PengaruhPendekatanRealisticMathematics


Education (RME)BerbasisEtnomatematika UntukMeningkatkanMinatBelajar Siswa Di Kelas IV SDN 106190 Kota Pari.”
RumusanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas rumusan masalah yang tepat sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pendekatan RealisticMathematics Education (RME) berbasis Etnomatetika dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
2. Bagaimanaresponsiswasetelahdiberitindakandenganmenggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
TujuanPenelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)berbasisetnomatematikadalammeningkatkanminatbelajarpeserta didik
2. Untuk mengetahui respon siswa setelah diberi tindakan dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).


ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis

Secara teoritis, penelitian ini menguatkan teori pembelajaran bermakna yang menekankan pentingnya mengaitkan materi ajar dengan pengalaman dan pengetahuan awal siswa.
2. ManfaatPraktis


Penelitian yang mengintegrasikan pendekatan RME berbasis etnomatematikadalampembelajaranmatematikamembawaimplikasiyang nyata dan bermanfaat bagi para pendidik dalam praktik sehari-hari.
1) Bagiguru,dapatmemanfaatkanberbagaisumberdayalokal,sepertialat peraga, permainan tradisional, dan cerita rakyat, untuk mendukung pembelajaran. Dengan menyajikan contoh-contoh konkret dari kehidupansehari-hariyangberkaitanpadaetnomatematika,gurudapat memudahkansiswadalammemahamikonsep-konsepmatematikayang abstrak. Selain itu, pendekatan RME mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. Guru dapat mendukung proses ini dengan memberikan tugas-tugas yang menantang dan relevan, sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
2) Bagi siswa, ketika siswa berhasil menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan budaya mereka, kepercayaan diri mereka bisa meningkat. Mereka akan merasa lebih kompeten dalam bidang matematika. Selain itu, dengan menerapkan etnomatematika ke dalam pembelajaran, siswa dapat lebih memahami dan menghargai warisan budaya mereka. Ini semua dapat memperkuat identitas budaya serta rasa bangga terhadap negara.
3) Bagi sekolah, penelitian yang menerapkan pendekatan RME berbasis etnomatematika tidak hanya menguntungkan siswa dan guru, tetapi jugamemilikidampakyangsignifikanbagisekolahsecarakeseluruhan. Ketikasiswamerasalebihtermotivasidanterlibatdalamproses


pembelajaran, prestasi akademik mereka cenderung mengalami peningkatan. Hal ini akan tercermin dalam nilai ujian yang lebih baik dan hasil belajar yang lebih memuaskan. Dengan menerapkan pendekatan yang lebih relevan dan bermakna, sekolah berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada reputasi sekolah dan menarik minat siswa baru.
4) Bagi peneliti, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat luas, tetapi juga menawarkan berbagai manfaat bagi penulis itu sendiri. Penelitian ini mendorong penulis untuk terus belajar dan menggali informasi baru, sehingga memperluas wawasan dan pengetahuan di bidang yang diteliti. Serta, proses penelitian menuntut peneliti untuk bekerja secara mandiri, membuat keputusan, dan bertanggung jawab atas hasil penelitiannya.
Anggapan Dasar

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ada di atas, dapat disimpulkanbeberapaanggapandasaryangmendasaripenelitianini, yaitusebagai berikut:
1. Minatbelajarsiswaterhadapmatematikadapatditingkatkan.Anggapanini mendasari penelitian dengan asumsi bahwa minat belajar siswa yang awalnyarendah,dapatditingkatkanmelaluipendekatanpembelajaranyang tepat, dalam hal ini adalah pendekatan RME berbasis etnomatematika.


2. Pendekatan RME berbasis etnomatematika efektif meningkatkan minat belajar siswa. Peneliti berasumsi bahwa dengan menghubungkan materi matematikadengankonteksetnomatematikayangfamiliarbagisiswa,maka minat belajar mereka meningkat secara signifikan.
3. Guru belum maksimal dalam memanfaatkan etnomatematika dalam pembelajaran matematika. Peneliti menganggap bahwa potensi etnomatematika sebagai media pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru, sehingga berdampak pada minat belajar siswa.
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